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Abstrak
 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas transparency di pasar modal adalah melalui penerapan prisip-

prinsip governance pada perusahaan-perusahaan yang tercatat (listed companies) yaitu dengan cara

peningkatan yang terus menerus pada kualitas pengungkapan (disclosure) perusahaan tercatat. Peyediaan

informasi yang memadai sangatiah penting untuk mengurangi terjadinya informasi asymmetry sehingga

pemodal dapat melakukan keputusan investasinya dengan baik.

Penelitian empiris dan teoritis terdahulu menunjukkan bahwa kualitas pengungkapan perusahaan

dipengaruhi oleh serangkaian variabel karakteristik perusahaan yang antara lain meliputi ukuran aset, tingkat

laba, jumlah pemegang saham, jenis industri. skala kantor akuntan publik (KAP), status pencatatan dan

tingkat pngembaiian. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki ukuran aset relatif

besar, tingkat laba dan tingkat pengembalian yang relatif tinggi, serta jumlah pemegang saham yang relatif

banyak, memiliki kualitas pengungkapan yang lebih baik. Disamping itu, perusahaan dari kelompok industri

manufaktur, perusahaan yang tercatat pada lebih dari satu bursa dan yang menggunakan jasa KAP dalam

kelompok lima terbesar (the big frve), juga cenderung memiliki kualitas pengungkapan yang lebih baik.

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 64 perusahaan yang tercatat pada PT BEJ untuk tahun 1998,

namun untuk tujuan analisa hubungan antara kualitas pengungkapan dan karakteristik perusahaan, maka

digunakan sebanyak 49 perusahaan yang terdiri atas 35 perusahaan dalam kelompok industri manufaktur

dan 14 perusahaan

 

dalam kelompok industri non-manufaktur. Analisis kualitas pengungkapan (disclosure quality) dilakukan

terhadap 49 laporan tahunan perusahaan untuk tahun 1998. Hasil analisis menunjukkan bahwa perusahaan

pada kelompok industri manufaktur memiliki rata-rata kualitas pengungkapan, yaitu 27.20%, dan kelompok

industri non manufaktur sebesar 24.94% atau perbedaannya sebesar 2.26%. Skor rata-rata kualitas

pengungkapan seluruh perusahaan adalah sebesar 26.56%.

Keseluruhan hasil pengujian atas pengaruh karakteristik perusahaan terhadap kualitas pengungkapan laporan

tahunan atas perusahaan yang tercatat pada SE3 dalam tahun 1998 menunjukkan bahwa hasil pengujian atas

lima karakteristik perusahaan konsisten dengan hasil penelitian teoritis dan empiris sebelumnya. Kelima

karakteristik tersebut adalah tingkat laba, jumlah pemegang sahan, jenis pencatatan, jenis IKAP dan jenis

industri. Namun demikian, hanya dua karakteristik saja yang hasil pengujiannya tidak sejalan dengan hasil

penelitian terdahulu yaitu ukuran perusahaan dan tingkat pengembalian.

Selanjutnya, hasil analisis atas pengaruh kualitas pengungkapan terhadap dispersi harga saham

menunjukkan bahwa kualitas pengungkapan secara negatif dan signifikan mempengaruhi dispersi harga

saham. Hal ini mengimplikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kualitas pengungkapan perusahaan, semakin

rendah dispersi harga saham perusahaan. Implikasinya adalah bahwa semakin baik tingkat pengungkapan

perusahaan, maka semakin rendah tingkat resiko (cost of equity capital) yang dicerminkan dengan
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rendahnya dispersi harga saham. Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian teoretis dan empiris terdahulu.


